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ANALISIS KRITIS HADITS TENTANG SIFAT MUKMIN
DENGAN PENDEKATAN SIMULTAN DAN PERSPEKTIF
MULTIKULTURAL

Moh. Bahru Rosyadi Amrullah
Institut Keislama Abdullah Fagih (INKAFA) Gresik
E-mail: rosydy.edu@gmail.com

Abstract: This article is aimed at finding out and understanding the quality and
the meaning of hadith with a simultaneous approach. This research raises the
questions on what the hadith research method with a simultaneous approach is?
and what the quality of the hadith about "two traits which are not present in a
true believer, namely stingy and bad manner” in simultaneous research is? The
Abu Sa'id Al-Khudri’s hadith narrated by Al-Bukhari in the da'if al-isnad by
Muhammad Nasiruddin Al-Bani with the quality of da'if al-isnad. In the hadith
there are 5 narrators, namely: Muslim, Abu Maghirah al-Salami, Malik bin
Dinar, Abdullah bin Ghalib al-Khadari, and Abi Sa'id al-Khudri. Data about the
hadith and the quality of the narrators is collected through a documentation
method. The data is then analyzed using the content analysis method. In its partial
analysis, it was found that: 1. Of all five narrators in the hadith there is only one,
namely Abu Said al-Khudri with the quality of thigah. 2. The sanad is included in
the chapter mu'an'an leading to the so-called ingita 'ul sanad. 3. The hadits matan
was apparently not shad, for not being opposed to the nagli arguments, both the
Qur'an and the hadits traditions of a higher quality of sanad. 4. Hadits matan is
also not related to the illat, for not being opposed to the aqgli arguments such as
reason, common sense, history, and science. Thus the Abi Sa'id al-Khudri's hadith
concluded by al-Bukhari is a qualified da'if fil isnad in partial research. 5. Based
on the hadith tabi’ tsigah, it is very rarely found that its quality is sahih al isnad
because there were some not considered thigah. So from the four hadits, its tabi'
is not able to improve the quality of the mutaba’ hadith, namely the Abu Sa'id Al-
Khudri's hadits narrated by Al-Bukhari. Thus it means that the tabi* hadits has not
to do with the quality of the mutaba hadits, namely: da'if al-isnad. 6. Because it
has 4 shahid hadits of good quality. So based on the research of the hadith on
other multi sanad (syawahid), the quality of the hadith is regarded sahih li
ghayrihi.

Keywords: Hadits research, simultaneous approach

Pendahuluan
Hadis adalah segala sesuatu yang yang dinisbatkan kepada Nabi Saw. baik berupa

perkataan (qouwl), perbuatan (fi’lun) atau ketetapan (taqrir) atau sifat akhlak Nabi
(khulugiyyah) atau sifat ciptaan Nabi (khalgiyyah) sebelum diutus menjadi Rasul (bi’tsah)
atau sesudahnya. Secara epistemologis, hadis dipandang oleh mayoritas umat Islam sebagai
sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an. Sebab ia merupakan bayan (penjelasan)
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih mujmal (global), ‘am (umum) dan muthlaq (tanpa
batasan). Bahkan secara mandiri Hadis dapat berfungsi sebagai penetap (mugarrir) suatu
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130 Analisis Kritis Hadits tentang Sifat Mukmin

hukum yang belum ditetapkan oleh al-Qur’an.! Diskursus tentang pemahaman Hadis
nampaknya selalu menarik perhatian banyak orang, baik dikalangan muslim maupun non
muslim. Terbukti hingga sekarang ini kajian-kajian terhadap hadis baik baik yang
menyangkut kritik terhadap otentitasnya, maupun metode pemahamannya terus berkembang.?

Secara teoritis pengertian hadis sahhih sebagaimana dikemukakan oleh ulama
Muhaddithin adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang jujur dan dabit yang
bersambungnya sanadnya, matannya tidak shadh dan tidak muallal.® Tiga syarat pertama
berhubungan dengan sanad dan dua syarat berikutnya berhubungan dengan matan.* Pada
tataran empirisnya, penelitian hadis yang dilakukan oleh peneliti hanya meneliti kualitas
periwayatannya dari segi kejujuran dan kedhabidhannya saja. Penelitian terhadap
persambungan sanadnya, dan kualitas matannya tidak dilakukan bahkan yang diteliti baru
satu sanad tertentu, padahal menurut teori ilmu hadis bahwa semua jalur sanad lain yang satu
tema seharusnya diteliti juga barangkali sebagai berfungsi menguatkan hadis yang diteliti.>

Muhammad Nashiruddin al-Bani dalam koreksi ilmiyah terhadap karya Imam Bukhari,
menyatakan bahwa tidak sedikit dalam kitab “al-Adab” hadis-hadis yang isnadnya dhaif.
Dalam sudut pandang produk pemikiran akademik, usaha ini perlu mandapatkan apresiasi
setinggi-tingginya. Melalui penelitiannya al-Bani menghasilkan produk pemikiran Shahih
Adabul Mufrad lil al-lmam al-Bukhari dan Dhaif Adabul Mufrad al-Imam al-Bukhari
(pemisahan hadis shahih dan dhoif dalam kitab Al Adabul Mufrad karya imam Bukhari
berdasarkan penelitian sanad). Namun ketika kembali pada aspek teoritis definisi hadis
shahih’, penelitian al-Bani terhadap kitab Adabul Mufrad karya imam Bukhari bisa dikatakan
belum tuntas karena masih dalam penelitian sanad sehingga menghasilkan kualitas hadis dhaif
al-isnad karena belum menguji ghayr shad dan ghayr muallal. Namun Jika penelitian hadis
dilakukan berdasarkan semua komponen hadis yaitu sanad dan matan, hadis berkualitas
hasan bisa meningkat menjadi berkualitas sahih ligayrihi, ahad garib meningkat menjadi
ahad aziz, atau ahad mashur atau mutawatir.

Makalah ini akan meniliti hadis dalam kitab Dhaif al-Adabul Mufrad lil al-Imam al-
Bukhari melalui pendekatan simultan sehingga memunculkan kemungkinan kualitas hadis
bisa meningkat sebagai mana diterangkan diatas. Hadis yang akan diteliti ialah hadis tentang
“Dua sifat yang tak terdapat dalam diri seorang mukmin sejati: kikir dan buruk pekerti”.
Menurut Al Bani hadis ini da’if karena terdapat dalam kitab Adh-D#ha 'ifah halaman 119.

! Said Agil Husain Munawwar, Abdul Mustagim, Asbabul Wurud, Studi Kritis Hadis Nabi, Pendekatan Sosio-
Historis-Kontekstual (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 25.

2 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta, Gema Insani Press,
1995), 14.

3 Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah dalam Penelitian Simultan (Sidoarjo, Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), iii.

4 Quraish shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung, Mizan, 1982), 130.

5 Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah....., iii.

& Muhammad Nashiruddin al-Bani, Dha’if Adabul Mufrad Koreksi Ilmiyah terhadap Karya Imam Bukhari, terj.
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 25.

7 Dalam Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah Penelitian Simultan. Pengertian hadis sahhih sebagaimana
dikemukakan oleh ulama Muhaddithin adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang jujur dan dabit yang
bersambungnya sanadnya, matannya tidak shadh dan tidak muallal.
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Metode Penelitian Hadist Pendekatan Simultan®
1. Melalui Penelitian Hadist Secara Parsial
a. Penelitian Sanad

Langkah pertama dalam melakukan penelitian sanad adalah melukan uji keadilan
dan kedabitan para periwayat (ketsigahan periwayat). Langkah ini dilakukan untuk
memenuhi terwujud-tidaknya syarat ‘ad! dan dabit pada periwayat. Untuk keperluan itu,
diperlukan pembahasan perangkat teoritis tentang: al-jarh wa al-za 'dil. Dalam al-jarh
wa al-ta’dil dikupas: tingkatan periwayat yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok,
yaitu: tingkatan al-fa 'dil dan tingkatan al-jarh, dan pengaruh klasifikasinya terhadap
klasifikasi hadist.

Langkah kedua penelitian sanad adalah menguji persambungan sanad. Langkah
ini ditempuh untuk menilai terwujud-tidaknya syarat persambungan sanad para
periwayat. Untuk keperluan itu, diperlukan perangkat teoritis tentang; tahammul wa
ada’ al-hadist.

Setelah dilakukan penelusuran kualitas seluruh periwayat yang ada dalam sanad
dan dilakukan uji persambungan sanadnya, maka tahab berikutnya adalah penyimpulan
terhadap studi sanad. Keimpulan yang diambil harus menyangkut sanadnya saja, tidak
boleh menyimpulkan misalnya, hadist ini adalh berkualitas shahih, kareni kesimpulan
seperti ini adalh kesimpulan yang jumping conclusion, karena persyaratan ghayr shadh
dan ghayr muallal belum dipenuhi. Kesimpulan yang benar adalah: hadis ini adalah
berkualitas shaih al-isnad atau hasan al-isnad atau daif al-isnad.

b. Penelitian Matan

Syarat keempat dari kesahihan sebuah hadis adalah bahwa matan hadis tidak
shad. Shad menurut Ibn Hajar adalah ontradiksinya periwayat yang thigah dengan
periwayat yang lebih tinggi kethigahannya. Pada tataran empirisnya, uji shad-tidaknya
matan hadist, dilakukan dengan mengkonfirmasian teks atau makna hadis yang diteliti
dengan dalil-dalil nagli, baik yang berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis-hadis satu
tema yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

Ersyaratan kelima keshahihan hadis adalah ghayr al-muallal. Maksudnya bahwa
matan hadis harus tidak cacat yang tampak dari luarnya kelihatan sehat (tidak cacat)
tetapi setelah ditelusuri dan direnungkan nampak kecacatnya. Pada tataran empirisnya,
uji muallal (cacat)-tidaknya matan hadist, dilakukan dengan mengkonfirmasikan hadis
yang diteliti dengan dalil agli. Al-Dlabi menjelaskan cakupannya yang meliputi:
kontradiksi dengan akal, indera, sejarah dan tidak menyerupai perkataan kenabian.

Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis yang diteliti tentang bertentangan
dengan dalil nagli dan dalil agli, maka dikalukan pengambilan kesimpulan. Kesimpulan
yang diambil adalah matan hadis itu shahih atau tidak shahih (dhaif).

c. Kesimpulan Penelitian Parsial

Setelah dilakukan penelitian sanad dan penelitian matan, maka tahap berikutnya
adalah menyimpulkan penelitian satu sanad (parsial). Kesimpulannya adalah jika
analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: sahih al-isnad dan analisis matannya
diperoleh sahih al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: sahih al hadisth.

8 Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah....., 87-150.

AKADEMIKA, Volume 13, Nomor 2, Desember 2019
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Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: hasan al-isnad dan analisis matannya
diperoleh sahih al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: hasan al
hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: da’if al-isnad dan analisis
matannya diperoleh sahih al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da’if
al hadisth.

Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: sahih al-isnad dan analisis
matannya diperoleh da’if al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da’if al
hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: hasan al-isnad dan analisis
matannya diperoleh da 'if al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da’if al
hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: da’if al-isnad dan analisis
matannya diperoleh da 'if al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da 'if al
hadisth.

2. Melalui Penelitian Hadis Secara Simultan

Setelah dilakukan analisis parsial atau satu jalur sanad, maka selanjutnya dilakukan
analisis multi sanad atau beberapa sanad yang ditemukan yang disebut analisis simultan.
Dalam ilmu mustalah al-hadist, analisis simultan ini dibahas dengan ungkapan: al-i tibar.
Definisi analisi simultan adalah suatu proses analisis suatu hadis dengan menelusuri dan
mencari hadis-hadis yang mendukungan baik berupa hadis tabi /mutabi’nya maupun hadis
shahidnya. Oleh karena itu, analisis simultan memerlukan pembahasan tentang: hadis rabi’
dan hadis shahid.
a. Analisis Tawabi’

Hadis al-tabi’ atau al-mutabi’, didefinisikan sebagai berikut: Tahhan dalam
Damanhuri memberikan definisi, ”hadis yang periwayatnya menyamai periwayat hadis
tunggal, sama dalam teks dan maknanya atau sama maknanya saja serta sama dalam
periwayatannya.” Hamzah Malibari mendefinisikan, ”Hadis yang menyamai hadis lain
dalam lafaz dan maknanya beserta sama periwayat sahabatnya. Bila persamaannya dari
awal sanad, maka dinamakan mutaba’ah tammah. Bila persamaannya tidak dari awal
sanad, maka dinamakan mutaba’ah gasirah. Fungsi hadis al-zabi’ dan al-shahid adalah
untuk menguatkan hadis yang diteliti, tetapi keduanya berbeda. Al-fabi’ khusus dalam
periwayatan dalam satu sanad satu sahabat, sedangkan as-shahid khusus dalam
periwayatan lebih dari sanad satu sahabat.

Adapun langkah-langkah analisis hadis tawabi’ adalah sebagai berikut:

1) menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain dalam satu sahabat (hadis
tawabi’'nya).

2) menganalisis apakah periwayat dan atau persambungan dalam sanad hadis tabi’'nya
dapat menambal kelemahan sanadnya sehingga dapat meningkatkan kualitas hadis
atau tidak.

3) melakukan penyimpulan apakah hadis tawabi’nya dapat meningkatkan kualitas hadis
mutaba 'nya atau tidak.

b. Analisis Shawahid

Hadis al-shahid, didefinisikan sebagai berikut: Tahlan dan kawan-kawan dalam
Damanhuri mendefinisikan hadis al-shahid,”hadis yang diriwayatan para periwayat lain
yang sama dengan hadis yang iriwayatkan periwayat tunggal, sama teks dan maknanya
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atau sama maknanya saja, beserta ada perbedaan pada periwayat ditingkat sahabat.
Mabhir Yasin memberikan pengertian yang hampir sama,”’hadis al-shahid adalah hadis
yang sama dengan hadis lain dalam lafaz dan maknanya seta berbeda dalam
periwayatan di tingkat shabatnya. Hadis al-shahid dibagi menjadi dua, yaitu: shahid
lafzi dan shahid ma’nawi. Jika teks matannya sama maka dinamakan: shahid lafzi. Jika
teks matannya berbeda dan maknanya sama, dinamakan: shahid ma 'nawi.
Fungsi hadis shahid adalah mendukung atau meningkatkan matan hadis mutaba’,
baik segi kuantita maupun kualitas.
Adapun langkah-langkah analisis hadis shawahidnya adalah sebagai berikut:
1) menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain dari sahabat lain (hadis
shawahidnya)
2) menganalisis apakah periwayat sahabat lain dalam sanad hadis shahidnya dapat
meningkatkan kualitas hadis mutaba nya atau tidak
3) melakukan penyimpulan apakah hadis shawahidnya dapat meningkatkan
kualitas/derajat hadis mutaba nya atau tidak.
3. Kesimpulan Penelitian Hadis Secara Simultan
Pengambilan kesimpulan secara simultan ini, berangkat dari kesimpulan
parsialnya. Setelah diperoleh kesimpulan secara parsial, maka dilanjutkan analisis
terhadap hadis-hadis fawabi’, apakah hadis yang diteliti memiliki tawabi’ yang bisa
mendukung dan meningkatkan kualitasnya. Kesimpulan sementara hasil dari analisis
tawabi’nya mungkin da’if, hasan lighayrihi dan mungkin sahih lighayrihi. Kemudian
dilanjutkan analisis terhadap hadis-hadis shawahidnya, apakah hadis yang diteliti
memiliki shawahid yang bisa mendukung atau mengangkat kualitas dan derajatnya.
Kesimpulan terakhir setelah analisis shawahidnya adalah mungkin shahih-gharib,
sahih-aziz, sahih-mashhur, hasan-gharib, hasan aziz, da’if-gharib, dan mungkin sahih-
mutawatir.

Bahasan Dan Simpulan®
1. Analisis Parsial
a. Penelitian Sanad
1) Redaksi hadis lengkap dengan sanadnya:
Hadis Riwayat Abdullah bin Abi Aufa yang ditahrij oleh al-Bukhari:

Q;)\.g,z@&“bw»JBQJJ\SJ:A\ﬁTjAyf@KBMB»JBf\.ws\;i‘.\}
B Ay ade A Jo ) e (b san T e G e o A e
10&,\.';-\ $ oy Ja«” w}néuwyuw >

Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua sifat yang tak
terdapat dalam diri seorang mukmin sejati; kikir dan buruk pekerti.”

9 Data dalam Bahasan ini, diambil dari CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani
10 Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad (Maktabah Salafiyah), 80.
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2) Bagan Sanad Hadis
Rasul Allah saw — Abi Sa’id Al Khudri — Abdullah bin Ghalib Al-Khadani
— Malik bin Dinar — Abu Maghirah Al-Salami_— Muslim Al-Bukhari
3) Biografi Para Periwayat dalam Sanad
Dalam sanad hadis diatas terdapat 5 (lima) periwayat, yaitu: Abu Sa’id Al
Khudri, Abdullah bin Ghalib Al-Khadani, Malik bin Dinar, Abu Maghirah Al-
Salami, Muslim.
a) Abi Sa’id Al-Khudri
Nama Lengkap

quo)»yajﬁ‘ﬁ LA oy A JW&JQL.“ by daes

Guru-Gurunya

A (o p ) e el (B 0 &30 1) dony el Lo I
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m)dwc,sgw(r)uu PN | A S P u\v‘(
(JJUr) ol 3T o glae, (al) plow vmﬁ(owc)("wy
(du%c)&fﬂ LS’“)’“L%J({)LSJ\"QY 538 0l (&) maall K

Murid-Muridnya
Jrﬁ)f@-‘;}m(@»)wﬁ\a‘&d&@(uﬂmt)g&ﬂ\f:ﬁbl
) Solal) J\"QY\J\"“}JU}\(M)LSJL@Y uj’ é}*’éﬂ(éw&’
J"?’C'Cﬂf\‘?'(u‘“)@'\ﬂ\‘é"dﬂjfﬁ\(jfc)wdﬂ("ﬁ
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b) Abdullah bin Ghalib Al-Khadani
Nama Lengkap
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¢) Malik bin Dinar
Nama Lengkap
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d) Abu Maghirah Al-Salami
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4) Menguji Kestigahan Para Periwayat
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Penyajian data-data tentang al-jarh wa al-za 'dilnya para periwayat dalam sanad
hadis yang diteliti dan dianalisisnya dapat disebutkan sebagai berikut:
a) Abi Sa’id Al-Khudri
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Dari paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa: Abi Sa’id Al-Khudri
adalah seorang sahabat Nabi Swa. Yang tidak perlu diragukan kethigahannya.
b) Abdullah bin Ghalib Al-Khadani
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Dari paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa: Abdullah bin Ghalib
Al-Khadani adalah periwayat yang ta dil tapi tidak dhabit.
¢) Malik bin Dinar
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Dari paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa: Malik bin Dinar adalah

menurut ibn hajar adalah periwayat yang ta 'dil tapi tidak dhabit namun menurut
Dzahabi adalah periwayat yang tsigah lin Nasai.
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d) Abu Maghirah Al-Salami
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Dari paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa: Abu Maghirah Al-
Salami adalah periwayat yang ¢a 'dil tapi tidak dhabit bahkan da ’if.

e) Muslim
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Josie 1 & ) e w5,
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Dari paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa: Muslim adalah
periwayat yang magbul dan tsigah menurut Abu Dawud dalam Dzahabi.

5) Menguji Persabungan Sanad
Penyajian dan analisis data persambungan sanad dapat disebutkan sebagai
berikut:

a) Al-Bukhari mengatakan (L.wé léu> Redaksi ini oleh muhadditsin digunakan

dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu pembacaan hadis oleh guru
kepada murid. Dengan demikian berarti ada pertemuan antara al-Bukhari dengan
Muslim. Sanadnya muttasil

b) Muslim mengatakan skl §pall 5l 92 *9 x ®lo i Redaksi ini oleh
muhadditsin digunakan dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu

pembacaan hadis oleh guru kepada murid. Dengan demikian berarti ada
pertemuan antara Muslim dengan Abu Maghirah Al-Salami. Sanadnya muttasil

c) Abu Maghirah Al-Salami mengatakan ,ly> -, &l Woe . Redaksi ini oleh
muhadditsin digunakan dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu
pembacaan hadis oleh guru kepada murid. Dengan demikian berarti ada

pertemuan antara Abu Maghirah Al-Salami dengan Malik bin Dinar. Sanadnya
muttasil

d) Malik bin Dinar mengatakan @L\A—\ e oy &) as ;e redaksi ini oleh

muhadditsin termasuk bab hadis mu’an’an. Hadis mu’an’an dihukumi da’if
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karena sanadnya terputus. Bisa dihukumi muttasil jika status periwayat tsigah.
Ingita’ al-sanad
e) Abdullah bin Ghalib mengatakan @Aé—\ BVCIW d,i sredaksi ini oleh muhadditsin

termasuk bab hadis mu’an’an. Hadis mu’an’an dihukumi da’if karena sanadnya
terputus. Bisa dihukumi muttasil jika status periwayat tsigah. /ngita’ al-sanad

6) Penyimpulan Uji Sanad
Setelah disajikan dianalisa data-data yang berhubungan dengan kethigahan
para periwayat yang ada dalam sanad hadis yang diteliti, dan data-data
persambungan sanandnya maka disimpulkan sebagai berikut:
a) Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang berjumlah 5, hanya 1 yang
berkualitas thigah.
b) Redaksi persambungan sanad termasuk dalam bab mu’an’an. Sehingga ingita 'ul
sanad.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis yang diteliti sanadnya
berkualitas da’if al-isnad.
b. Penelitian Matan
1) Menguji Shadh-tidaknya Matan Hadis
Hadis yang diteliti dalam makalah ini, yang ditakhrij oleh al-Bukhari
maknanya tidak ada yang bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an manapun. Sejauh
yan peneliti ketahui, salah satu ayat al-Qur’an yang sejalan dengan hadis tersebut
adalah surat Ali-Imran ayat 180.

uojé;m’i'ﬁﬁ“’ J»péﬁﬁww 4 ft & w&mﬁ\wv

“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi
mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka
bakhilkan akan dikalungkan kelak di lehernya pada hari kiamat. Dan kepunyaan
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (Ali ‘Imran: 180)

Hal serupa, hadis yang diteliti dalam makalah ini sejalan dengan hadist sahih
dalam sahih bukhari dan sahih muslim.
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Dari sajian dan analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa matan hadis yang
diriwayatkan Abi Sa’id al-khudri dan ditakhij oleh al-Bukhari di atas terbebas dari
shudhudh.

2) Menguji Mu’allal-tidaknya Matan Hadis

Pada tataran empirisnya, uji muallal-tidaknya matan hadis, dilakukan dengan
cara yang mengkonfirmasikan ma’na matan hadis yang diteliti dengan dalil agli,
papakah bertentangan atau tidak? Kalau bertentangan dengan akal, maka matan
hadisnya tidak sahih begitu juga sebaliknya.

Sejauh yang peneliti ketahui, bahwa makna matan hadis matan hadis yang
diriwayatkan Abi Sa’id al-Khudri dan ditakhij oleh al-Bukhari tidak bertentangan
dengan dalil agli, baik akal sehat, indera, sejarah, maupun ilmu pengetahuan. Bahkan
menambah informasi keilmuan yang terkait dengan psikologi dan pendidikan
karakter. Dengan demikian berarti bahwa hadis riwayat Abi Sa’id al-Khudri dan
ditakhij oleh al-Bukhari terbebas dari illat.

3) Penyimpulan uji Matan

Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis riwayat Abi Sa’id al-Khudri
dan ditakhij oleh al-Bukhari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Matan hadis tersebut ternyata tidak shad, karena tidak bertentangan dengan dalil
nagli, baik al-Qur’an maupun hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

b) Matan hadis tersebut juga tidak tekena illat, karena tidak bertentangan dengan
dalil aqgli, baik dengan akal yang sehat, indera, sejarah, maupun ilmu pengetahuan.

Dengan demikian dapat disimpulkan matan hadis tersebut, berkualitas sahih al-
matan.

c. Kesimpulan Penelitian Parsial
Setelah disajikan dan dianalisa data-data yang berhubungan dengan kethigahan
para periwayat yang ada dalam sanad hadis yang diteliti, dan data-data persambungan
sanadnya serta matan riwayat Abi Sa’id al-Khudri dan ditakhij oleh al-Bukhari, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang berjumlah 5, hanya 1 yang
berkualitas thigah.
2) Redaksi persambungan sanad termasuk dalam bab mu’an’an. Sehingga ingita’ul
sanad.
3) Matan hadis tersebut ternyata tidak shad, karena tidak bertentangan dengan dalil
naqgli, baik al-Qur’an maupun hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi.
4) Matan hadis tersebut juga tidak tekena illat, karena tidak bertentangan dengan dalil
aqgli, baik dengan akal yang sehat, indera, sejarah, maupun ilmu pengetahuan.
Dengan demikian hadis riwayat Abi Sa’id al-Khudri yang ditakhij oleh al-Bukhari
berkualitas da’if fil isnad.

2. Analisis Simultan
a. Penelitian Tawabi’

Sejauh yang peneliti telusuri, terdapat beberapa hadis tabi’, yaitu sebagai berikut:
1) Hadis Utama, hadis riwayat Abu Sa’id Al-Khudri yang ditakhrij oleh Al-Bukhari
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Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua sifat yang tak
terdapat dalam diri seorang mukmin sejati; kikir dan buruk pekerti.”

2) Hadis riwayat Abu Sa’id Al-Khudri yang ditakhrij oleh Tirmidzi
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3) Hadis riwayat Sa’id Al-Khudri yang ditakhrij oleh Thabari
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4) Hadis riwayat Sa’id Al-Khudri dalam Musnad Shihab
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Dari beberapa hadis tabi’ baik yang penulis cantumkan di makalah maupun
tidak, amat jarang ditemukan berkualitas sahih al isnad, karena terdapat beberapa
rawi yang tidak tsigah.

Jadi dari keempat hadis fabi’nya tidak bisa meningkatkan kualitas hadis
mutaba 'nya yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al-Khudri yang ditakhrij
oleh Al-Bukhari. Dengan demikian berarti bahwa hadis tabi’nya tidak berpengaruh
pada peningkatan kualitas hadis mutaba’, yaitu: da 'if al-1snad.

b. Penelitian Shawahid
Selain riwayat jalur Abi Sa’id al-Khudri, hadis tentang “Dua sifat yang tak
terdapat dalam diri seorang mukmin sejati: kikir dan buruk pekerti” juga diriwayatkan
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melalui jalur sahabat lain dengan teks yang berbeda namun sama dalam tema sebagai

hadis pendukung.

1) Hadis utama, hadis riwayat Abi Sa’id al-Khudri yang ditakhrij oleh al-Bukhari
adalah sebagai berikut:
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Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua sifat yang tak
terdapat dalam diri seorang mukmin sejati; kikir dan buruk pekerti.”

2) Hadis riwayat sahabat Anas bin Malik yang ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Sahih
Bukhari:
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3) Hadis rlwayat Mus’ab yang ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Sahih Bukhari:
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4) Hadis riwayat sahabat Abu Hurairah yang ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Sahih
Bukhari:
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5) Hadis riwayat sahabat Anas yang ditakhrij oleh Muslim dalam Sahih Muslim:
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6) Hadis riwayat sahabat Anas bin Malik yang ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Sunan
Abi Dawud:
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7) Hadis riwayat sahabat Jabir yang ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Al-Adab Al-
Mufrad:
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Hadis utama Abu Sa’id Al-Khudri yang ditakhrij oleh Al-Bukhari berkualitas
da’if al-isnad. Karena memiliki 4 hadis shahid yang berkualitas sahih. Maka
berdasarkan penelitian hadis jalur sanad lain multi sahabat (syawahid), kualitas hadis
tersebut terangkat menjadi hasan li ghayrihi.

c. Kesimpulan Analisis Simultan

Hasil penelitian parsial, menyimpulkan bahwa hadis riwayat Abu Sa’id Al-Khudri
yang ditakhrij oleh Al-Bukhari tersebut adalah berkualitas da 'if al-isnad.

Penelitian terhadap rawabi nya, amat jarang ditemukan hadis berkualitas sahih al
isnad, karena terdapat beberapa rawi yang tidak tsigah. Jadi dari keempat hadis zabi nya
tidak bisa meningkatkan kualitas hadis mutaba 'nya. Dengan demikian berarti bahwa
hadis tabi’'nya tidak berpengaruh pada peningkatan kualitas hadis mutaba’, yaitu: da’if
al-Isnad.

Penelitian terhadap hadis syawahidnya. Karena memiliki 4 hadis shahid dengan
tema yang sama berkualitas sahih. Maka berdasarkan penelitian hadis jalur sanad lain
multi sahabat (syawahid), kualitas hadis tersebut terangkat menjadi mashhur.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa hadis “Dua sifat yang tak terdapat dalam diri
seorang mukmin sejati: kikir dan buruk pekerti” berkualitas hasan ligayrihi.

Penutup

Perspektif Figh al-Hadits dan Multikulturalisme. Dalam kajian-kajian keaswajaan atau
keisaman inklusif, terdapat akar-akar nilai karakter inklusif yang mendorong terwujudnya
budaya multikulturalis dalam suatu masyarakat atau bangsa, diantaranya sebagaimana
berikut:!! at-ta ‘aruf, at-tawassuth, at-tasamuh, at-ta’awun, at-tawazun.

Figh al-Hadis terkait hadis riwayat Abu Sa’id Al-Khudri yang ditakhrij oleh Al-
Bukhari berkaitan dengan nilai-nilai keislaman inklusif at-ta’aruf, at-tsamuh, at-ta’awun. At-
Ta'aruf-Merupakan pintu gerbang proses interaksi antar individu atau kelompok, tanpa
kendala perbedaan warna kulit, budaya, agama, atau bahasa. At-Tasamuh.At-Tasamuh

Muhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural: Sebagai Opsi Penanggulangan Radikalisme, (Malang:
Lembaga Penerbitan Universitas Islam Malang, 2016), him.60-70
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(toleran) menjadi salah satu sikap dasar dan karakter ajaran Islam, sehingga Islam disebut
sebagai agama kasih sayang. Guru besar Universitas Al-Azhar, mengatakan dalam bukunya
“Islam Exsposes The Based Attempts to Discredit It ” bahwa Islam adalah agama kasih sayang
dan toleran, menajak kepada keadilan dan perdamaian, serta menjaga kemerdekaan manusia
dan kehormatan (Islam is a Faith of mercy and safe guards man’s freedom, honor and
dignity). At-Ta ’awun. Ta ’awun atau tolong enolong merupakan salah satu karakter sosial yang
terpuji secara universal, bangsa manapun mengakuinya sebagai sikap yang baik, demikian
juga agama apapun menilainya sebagai amal perbuatan yang terpuji.

Dua karakter dalam hadis tersebut-menjauhi sifat kikir dan berbuat buruk-juga
mendukung aktualisasi dari teori relasi sosial sebagai landasan dari budaya multikulturalis.
Hubungan antar sesama dalam istilah sosiologi disebut relasi atau relation. Menurut Spradley
dan McCurdy (dalam Astuti, 2012) menyatakan bahwa relasi sosial atau hubungan sosial
yang terjalin antara individu yang berlangsung dalam waktu yang relative lama akan
membentuk suatu pola, pola hubungan ini disebut sebagai pola relasi sosial yang terdiri dari
dua macam vyaitu (a) relasi sosial assosiatif yaitu proses yang terbentuk kerja sama,
akomodasi, asimilasi dan akulturasi yang terjalin cendrung menyatu; (b) relasi sosial
dissosiatif yaitu proses yang terbentuk oposisi misalnya persaingan.
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